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BAB V 

PENUTUP 

3.1 Simpulan 

Sesuai dengan judul penelitian “Perbandingan Emosi Akito dan Haruna dalam 

Film Drawing Closer”, penelitian ini menganalisis karakter dan emosi dua tokoh, yaitu 

Akito dan Haruna, dengan menggunakan pendekatan psikologi sastra. Analisis karakter 

dilakukan berdasarkan teori Robert Stanton, sedangkan analisis emosi menggunakan 

teori David Krech. Hasil analisis karakter (1) Akito memiliki tiga karakter, yaitu 

pendiam, imajinatif, dan empati. (2) Haruna memiliki empat karakter, yaitu terbuka, 

tabah, imajinatif dan empati. 

Analisis emosi menunjukkan bahwa Akito dan Haruna mengalami enam 

kelompok emosi yang dikemukakan oleh Krech, yaitu emosi dasar, emosi yang 

berkaitan dengan rangsangan sensorik, emosi yang berkaitan dengan penilaian diri, 

emosi yang berkaitan dengan orang lain, emosi apresiatif, dan suasana hati. 

Pada Akito, (1) Emosi dasar yang muncul meliputi kegembiraan, kemarahan, 

dan kesedihan. (2) Emosi rangsangan sensorik yang muncul meliputi nyeri, 

ketidaksenangan, dan kenikmatan. (3) Emosi penilaian diri yang muncul meliputi 

perasaan sukses dan gagal, bangga dan malu, serta rasa bersalah dan penyesalan. (4) 

Emosi yang berkaitan dengan orang lain yang muncul meliputi cinta, iri hati, dan benci. 

(5) Emosi apresiatif yang muncul meliputi humor dan tertawa, perasaan estetik, serta 



155 
UNIVERSITAS BUNG HATTA 

kesepian. (6) Suasana hati Akito yang muncul meliputi suasana semangat tinggi dan 

melankolis. 

Pada Haruna, (1) Emosi dasar yang muncul meliputi kegembiraan, kemarahan, 

dan kesedihan. (2) Emosi rangsangan sensorik yang muncul meliputi nyeri, 

ketidaksenangan, dan kenikmatan. (3) Emosi penilaian diri yang muncul meliputi rasa 

bangga dan malu, serta rasa bersalah dan penyesalan. (4) Emosi yang berkaitan dengan 

orang lain yang muncul meliputi cinta dan iri hati. (5) Emosi apresiatif yang muncul 

meliputi humor dan tertawa, perasaan estetik, serta kesepian. (6) Suasana hati Haruna 

yang muncul meliputi suasana melankolis dan semangat tinggi. 

Dengan demikian, perbandingan emosi Akito dan Haruna menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan emosi antara laki-laki dan perempuan. Perbedaan emosi antara laki-

laki dan perempuan adalah dari sumber emosi dan cara mengekspresikannya. 

Akito,sebagai laki-laki lebih dominan menampilkan emosi ketakutan, sukses, cinta, 

benci serta humor dan tawa. Sementara itu, Haruna sebagai perempuan lebih dominan 

menampilkan emosi kesedihan, kenikmatan, malu, perasaan estetik, dan kesepian. 

Karakter yang dimiliki Akito dan Haruna memengaruhi cara masing-masing dalam 

menghadapi penyakit dan keterbatasan waktu hidup.. 

3.2 Saran 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih lanjut terkait sumber data 

film Drawing Closer, penulis menyarankan untuk meneliti tokoh Haruna dengan 

menggunakan teori tahapan suka cita Kubler-Ross & Kessler (2014). Penelitian dapat 

difokuskan pada lima tahap kehilangan, yaitu penolakan (Denial), kemarahan (Anger), 
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tawar-menawar (Bargaining), depresi (Depression), dan penerimaan (Acceptance). 

Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperdalam kajian 

psikologi Haruna dalam menghadapi penyakit dan kematian yang akan datang. 
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RINGKASAN CERITA DRAWING CLOSER 

Film Drawing Closer mengisahkan Hayasaka Akito, seorang siswa SMA 
berusia 17 tahun yang mengetahui dirinya mengidap tumor jantung dan diperkirakan 
hanya memiliki waktu hidup satu tahun. Akito merupakan siswa berbakat di bidang 
seni lukis dan memiliki peluang besar melanjutkan pendidikan melalui jalur 
rekomendasi. Kondisi tersebut membuatnya diliputi keputusasaan hingga muncul 
keinginan untuk bunuh diri. Saat berada di rooftoop rumah sakit, perhatiannya 
teralihkan oleh bunyi benda jatuh, yang menjadi awal pertemuannya dengan Sakurai 
Haruna. Haruna adalah gadis seusia Akito yang juga mengidap penyakit serius dan 
diperkirakan hanya memiliki sisa hidup enam bulan. Haruna tetap menjalani hidupnya 
dengan sikap positif dan senyuman, bahkan mengatakan bahwa lukisan yang dibuatnya 
adalah gambaran surga tempat ia akan pergi. Sikap Haruna membuat Akito bingung 
dan penasaran karena Haruna tidak menunjukkan ketakutan terhadap kematian. 
Kesamaan minat mereka di bidang seni lukis membuat keduanya cepat akrab dan 
menjalin persahabatan. 

Akito sering mengunjungi Haruna di rumah sakit dengan membawa bunga 
gerbera. Bunga tersebut memiliki makna simbolis, jumlah enam tangkai 
melambangkan untuk orang yang spesial, namun Akito hanya membawa lima tangkai 
karena menganggap Haruna sebagai teman. Dalam kebersamaan mereka, Akito 
mengetahui bahwa Haruna hidup kesepian dan tidak memiliki teman sejak berselisih 
dengan sahabat lamanya, Miura Ayaka. Demi Haruna, Akito berusaha mempertemukan 
kembali keduanya hingga akhirnya mereka berdamai. Hubungan Akito dan Haruna 
semakin dekat, meskipun terkadang Akito merasa kecewa karena kehadiran Ayaka 
membuat waktu mereka berdua berkurang. Meski demikian, Akito dan Haruna tetap 
memiliki waktu bersama, seperti menghadiri festival dan pergi ke pantai atas keinginan 
Haruna, meskipun kondisi kesehatannya semakin memburuk. 

Seiring waktu, kondisi kesehatan Haruna dan Akito sama-sama menurun. Akito 
merahasiakan penyakitnya dari Haruna. Haruna akhirnya meninggal dunia setelah 6 
bulan, sementara Akito melanjutkan hidupnya dengan menjalani perawatan intensif di 
rumah sakit hingga kondisinya semakin melemah. Setelah kepergian Haruna, Ayaka 
setia mengunjungi Akito dengan membawa bunga gerbera dari toko bunga yang sama. 
Melalui akun media sosial milik Haruna yang ditemukan Ayaka, Akito berhasil 
membuka postingan terkunci dengan petunjuk dari lukisan terakhir Haruna berupa tiga 
tangkai gerbera. Dari sana, Akito menemukan tulisan Haruna yang berisi catatan 
perasaannya semasa hidup. 
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Secara ilmiah, bunga gerbera termasuk dalam jenis gerbera yang berada dalam 
famili Asteraceae. Nama gerbera diberikan sebagai bentuk penghormatan kepada ahli 
botani asal Jerman, Traugott Gerber. Makna bahasa bunga gerbera berdasarkan jumlah 
tangkainya menunjukkan pesan perasaan yang berbeda-beda. Catatan: dalam tradisi 
hanakotoba (bahasa bunga Jepang), jumlah tangkai yang diberikan turut memengaruhi 
makna simbolis yang ingin disampaikan (GMO Pepabo, 2023).  

 Satu tangkai bermakna “Kamu adalah takdirku”. 

 Tiga tangkai menyatakan “Aku mencintaimu”. 

 Empat tangkai berarti “Aku akan terus mencintaimu seumur hidup”. 

 Lima tangkai mengandung arti “Aku menghargaimu” atau melambangkan 
harapan. 

 Enam tangkai bermakna “Aku tergila-gila padamu”.  

 Delapan tangkai menyampaikan rasa terima kasih atas perhatian dan kebaikan 
hati. 

 Sembilan tangkai bermakna harapan untuk tetap bersama selamanya. 

 Sebelas tangkai menyatakan bahwa seseorang adalah yang paling dicintai. 

 Dua belas tangkai merupakan ungkapan ajakan untuk menjadi kekasih. 

 Empat puluh tangkai melambangkan sumpah cinta yang abadi. 

 Seratus tangkai bermakna lamaran pernikahan. 


